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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, Motivasi dan Kompensasi secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji dan untuk mengetahui pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi dan Kompensasi secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Penelitian ni 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

menggunakan metode survei dengan cara membagikan kuisioner pada sampel 

penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel jenuh atau sensus sampling dimana sampel yang digunakan adalah 

seluruh karyawan yang berjumlah 70 orang. Metode analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier berganda, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan, variabel Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan tehadap 

variabel Kinerja Karyawan, variabel Motivasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan dan variabel Kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi, Kompensasi, 

Kinerja   Karyawan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of Leadership Style, Work 

Discipline, Motivation and Compensation simultaneously on the Performance of 

PT Employees. PLN (Persero) ULP Rambipuji and to determine the partial 

influence of Leadership Style, Work Discipline, Motivation and Compensation on 

PT Employee Performance. PLN (Persero) ULP Rambipuji. This research uses 

quantitative research methods with data collection methods using survey methods 

by distributing questionnaires to the research sample. The sampling technique 

used in this research was saturated sampling or census sampling where the 

sample used was all 70 employees. The data analysis method used is multiple 

linear regression, t test and F test. The results of the research show that the 

Leadership Style variable has a significant effect on the Employee Performance 

variable, the Work Discipline variable has no significant effect on the Employee 

Performance variable, the Motivation variable has no significant effect on the 

Employee Performance variable . and the Compensation variable has no 

significant effect on the Employee Performance variable. 

Keywords : Leadership Style, Kork Discipline, Motivation, Compensation, 

Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peran sumber daya manusia menjadi semakin krusial terkait dengan 

perkembangan global yang dipenuhi dengan persaingan ketat antara perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan perhatiannya terhadap 

keunggulan karyawan, baik dari aspek pengetahuan dan keterampilan, karir, 

maupun kesejahteraan. Ini akan membantu meningkatkan kinerja karyawan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan tercapai (Hasibuan, 2013:285). Kinerja merupakan pencapaian 

atau hasil kerja seorang karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam 

menjalankan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang telah diberikan 

(Mangkunegara, 2013:67). 

Setiap perusahaan dihadapkan pada tuntutan untuk mengoptimalkan 

kinerja karyawan, yang menjadi pilar keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, 

kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja yang tinggi menjadi kunci. 

(Hasibuan, 2013:286) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kegiatan atau seni 

yang dilakukan untuk memengaruhi perilaku orang lain baik perorangan ataupun 

kelompok. (Hasibuan, 2005:193) menjelaskan bahwa kedisplinan adalah 

kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi atau 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sementara menurut (Wibowo, 
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2013:96), motivasi merupakan anjuran untuk beraksi terhadap serangkaian proses 

perilaku manusia dengan arah, intensitas dan ketekunan sebagai pertimbangan 

dalam mencapai tujuan. Untuk mendukung tingkat kedisiplinan dan motivasi ini, 

kompensasi diberikan sebagai bentuk apresiasi kepada karyawan atas kinerjanya. 

Kompensasi mencakup semua pendapatan berupa uang, barang langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan 

(Hasibuan, 2009:118). 

Sebagai perusahaan pelayanan publik, PT PLN (Persero) ULP Rambipuji 

berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, dengan harapan 

menghindari keluhan karena kebutuhan pelayanan terpenuhi dengan baik sehingga 

pelanggan puas. Peran karyawan dalam hal ini sangat penting. Untuk mendorong 

kinerja karyawan, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi, dan kompensasi 

menjadi faktor krusial. Namun, tampaknya faktor ini belum terlaksana dengan 

baik, mengingat masih ada keluhan dari masyarakat terkait pelayanan PLN 

(Persero) ULP Rambipuji, terutama dalam hal pemadaman listrik. Keluhan 

tersebut disampaikan melalui situs web perusahaan tetapi kurang mendapat 

tanggapan dari pihak perusahaan. 

Berdasarkan konteks di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi, dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan melalui optimalisasi gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 
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motivasi, serta kompensasi dari perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja 

karyawan.  

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1) Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji? 

2) Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji? 

3) Apakah motivasi berperngaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT PLN (Persero) ULP Rambipuji? 

4) Apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT PLN (Persero) ULP Rambipuji? 

5) Apakah gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) 

ULP Rambipuji? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 
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2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, motivasi dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja 

karyawan PT PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

peneliti, akademisi, serta perusahaan. 

1) Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang luas, 

pengetahuan serta pengalaman dan dapat memahami bagaimana pengaruh 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. 

2) Bagi Almamater 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi serta kontribusi 

bagi penelitian selanjutnya apabila perlu mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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3) Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pengambilan 

kebijakan bagi perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus dan terarah serta 

tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian, maka dari itu batasan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.PLN 

(Persero) ULP Rambipuji yang berjumlah 70 orang karyawan. 

2) Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari s/d Juni 2024. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya telah mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Adapun beberapa penelitian tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Adriyanti. A., Latief, F., & Bahasoan, S. (2023). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberitahukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Sulselbar Jeneponto. Sampel dalam penelitian ini adalah semua karyawan 

PT. Bank Sulselbar Cabang Jeneponto yaitu sebanyak  38 orang dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda serta kuesioner 

dengan skala likert sebagai pengumpulan datanya. Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

berpengaruh secara parsial dan simultan, positif serta signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank Sulselbar. 

2. Mukmin, S., & Prasetyo, I. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu kuesioner dan dokumentasi serta sampel sebanyak 

50 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
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dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan serta kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Rudadi, Hidajat (2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan 

menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja personil Polsek Semarang Tengah Kota Semarang. Penelitian ini 

mengambil sampel sebanyak 105 personil di Kantor Polsek Semarang 

Tengah Kota Semarang. Selanjutnya data diolah menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan program komputer IBM 

SPSS 16. Hasil pengujian menyatakan bahwa disiplin kerja, motivasi dan 

kompensasi berpengaruh positf dan signifikan terhadap kinerja personil 

Polsek Semarang Tengah Kota Semarang. 

4. Nurmila (2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Disiplin Kerja, Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

SLS Bearindo. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh sebagai teknik 

pengambilan sampel dengan populasi sebanyak 64 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu metode survei dan kuisioner dengan metode 

analisis data yaitu menggunakan Partial Least Square. Hasil penelitian ini 

terbukti bahwa Disiplin kerja, Motivasi dan Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

5. Darwis (2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN 
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(Persero) UP3 Makassar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, serta responden seluruh populasi dengan menggunakan total 

sampling sebanyak 85 responen. Pengujian hipotesis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

6. Ahmad, Ratna, Wandi (2023). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Dengan populasi seluruh 

karyawan yang bekerja di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan yang 

berjumlah 182 karyawan. Serta jumlah sampel sebanyak 65 karyawan 

berdasarkan formulasi slovin. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer dari hasil pengisian kuesioner. Pengujian hipotesis melalui analisis 

regersi linear berganda, uji t uji f dan uji koefisien determinasi. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji validitas, 

uji reliabilitas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial dan 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Makassar.  

7. Simatupang, Bogar (2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 

variabel non parametric dengan melibatkan karyawan tetap dan tidak tetap. 

Berdasarkan hipotesisnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) Tondano, Tbk. 

8. RAVY (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) ULP Kota Timur Pekanbaru Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kausalitas. Pengambilan sampel dengan teknik non probability 

sampling dengan menggunakan sampling jenuh (sensus) dengan jumlah 

110 karyawan PT. PLN (Persero) ULP Kota Timur Pekanbaru. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) ULP Kota Timur Pekanbaru. 

9. Triana (2021). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah kompensasi dan disiplin kerja secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN 

(Persero) Rayon Berastagi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang. Metode pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi, angket atau kuesioner dan 

dokumentasi, sedangkan analisis datanya menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan 

disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Berastagi 
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10. Dandrian Tama Putra (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN 

(Persero) Unit Pelaksanaan Tramisi Padang. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 40 orang. Metode pengumpulan data menggunakan 

teknik total sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis linear 

berganda sedangkan pengujian hipotesisnya menggunakan uji T dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang bersama-sama 

variabel independen terhadap variabel dependen yang berarti variabel 

kompensasi dan morivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) Unit Pelaksanaan Tramisi padang. 

11. Zahro, Alam (2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja, pelatihan kerja, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 34 survei yang diperoleh dengan menggunakan 

Solvin dari 159 karyawan. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data yaitu analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji t, uji f, uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa variabel disiplin kerja, pelatihan kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) UP Tanjung Karang.  
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Tabel 2.1 

Tabel Ringkasan Penelitian terdahulu 

No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Adriyanti. 

A., Latief, 

F., & 

Bahasoan, S. 

(2023) 

 

gaya 

kepemimpinan 

dan motivasi 

kerja 

berpengaruh 

secara parsial 

dan simultan, 

positif serta 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

Bank Sulselbar 

 Variabel 

independenny

a yaitu gaya 

kepemimpina

n dan 

motivasi kerja 

 Variabel 

dependennya

yaitu kinerja 

karyawan 

 Tahun 

penelitian 

 Objek 

penelitian 

2. Mukmin, S., 

& Prasetyo, 

I. (2021) 

gaya 

kepemimpinan 

dan budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

kerja. Gaya 

kepemimpinan 

dan budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan serta 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

 Salah satu 

variabel 

indepedennya 

yaitu gaya 

kepemimpina

n 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 

 Tahun 

penelitian 

 Terdapat 

variabel 

intervening 

yaitu 

kepuasan 

kerja 
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kinerja 

karyawan 

3. Rudadi, 

Hidajat 

(2019) 

Disiplin kerja, 

motivasi dan 

kompensasi 

berpengaruh 

positf dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

personil 

Polsek 

Semarang 

Tengah Kota 

Semarang 

 Variabel 

independen 

yaitu disiplin 

kerja, 

motivasi dan 

kompensasi 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 

 Tahun 

peneltian 

 Objek 

penelitian 

4. Nurmila 

(2019) 

Disiplin kerja, 

Motivasi dan 

Kompensasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

SLS Bearindo 

 Variabel 

independen 

yaitu disiplin 

kerja, 

motivasi dan 

kompensasi 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Tahun 

penelitian 

 Objek 

penelitian 

5. Darwis 

(2022) 

Disiplin kerja 

berpengaruh 

secara 

simultan dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

UP3 Makassar 

 Variabel 

independen 

yaitu disiplin 

kerja 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 

6. Ahmad, 

Ratna,Wandi 

Disiplin kerja 

secara parsial 

 Variabel 

independen 

 Lokasi 

objek 
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(2023) dan simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

PT. PLN 

(Persero) UP3 

Makassar 

yaitu disiplin 

kerja 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Tahun 

penelitian 

 Bidang objek 

penelitian 

penelitian 

7. Simatupang, 

Bogar 

(2022) 

Motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

Tondano, Tbk 

 Variabel 

independen 

yaitu motivasi 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 

8. Ravy (2022) Motivasi kerja 

dan disiplin 

kerja 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

ULP Kota 

Timur 

Pekanbaru 

 Variabel 

independen 

yaitu motivasi 

dan disiplin 

kerja 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 

9. Triana 

(2021) 

Kompensasi 

dan disiplin 

kerja secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

positif dan 

 Variabel 

independen 

yaitu 

kompensasi 

dan disiplin 

kerja 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 
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signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

Rayon 

Berastagi 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

10. Dandrian 

Tama Putra 

(2022) 

Kompensasi 

dan morivasi 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

Unit 

Pelaksanaan 

Tramisi 

padang 

 Variabel 

independen 

yaitu 

kompensasi 

dan motivasi 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 

11. Zahro, Alam 

(2023) 

Disiplin kerja, 

pelatihan kerja 

dan motivasi 

kerja 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

PLN (Persero) 

UP Tanjung 

Karang 

 Variabel 

independen 

yaitu disiplin 

kerja dan 

motivasi kerja 

 Variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

karyawan 

 Bidang objek 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Lokasi 

objek 

penelitian 

Sumber Data : Penelitian terdahulu (diolah) 2024 

Secara umum, kesimpulan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda, sedangkan perbedaannya 

terdapat pada perbedaan tahun penelitian dan objek penelitian. 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut Hasibuan dalam Susan (2019:10) Manajemen Sumber Daya 

Manusia merupakan sebuah upaya dalam mengelola dan membina hubungan antar 

manusia yang bertujuan untuk mencapai tujuan dari organisasi secara efektif dan 

efisien. Menurut Kasmir (2016:14) MSDM bertanggung jawab untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan mengelola pekerjaan karyawan di dalam sebuah 

perusahaan sehingga bakat setiap karyawan dapat dikembangkan dan 

dimaksimalkan. Menurut Hasibuan (2017:9) MSDM adalah suatu modal yang 

bermanfaat dan lebih penting untuk diberi perhatian khusus oleh perusahaan. 

Demi menggapai kriteria dari SDM yang optimal tentunya merupakan hal yang 

tidak mudah, dan perusahaan harus teliti dalam memilih ataupun mengelola SDM 

yang ada.  

Menurut Simamora (2023), Manajemen Sumber Daya Manusia mencakup 

perencanaan, perekrutan dan seleksi, pengembangan, penghargaan, serta 

pemeliharaan sumber daya manusia agar sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Menurut Robbins dan Coulter (2019), perencanaan SDM haruslah sesuai dengan 

visi dan misi organisasi, serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti 

tren pasar dan teknologi. 

Menurut Armstrong dan Taylor (2023), Manajemen Sumber Daya Manusia telah 

mengalami transformasi signifikan serta terintegrasi dengan tujuan bisnis 

organisasi. 
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Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Edy Sutrisno (2016:7) 

meliputi:  

1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM untuk 

memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi dan 

berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi 

perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.  

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM 

yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya. 

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, 

khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM. 

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai 

tujuannya.  

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja 

untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

6. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen 

organisasi.Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai 

dalam manajemen SDM 

2.2.2 Gaya Kepemimpinan 

Pemimpin merupakan elemen penting dalam suatu organisasi dan berperan 

penting dalam mencapai tujuan serta mengarahkan anggota organisasi dalam 

mencapai visi bersama. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang 

pemimpin menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap dinamika organisasi.  
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Menurut Rivai (2014:42), Gaya Kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Menurut Northouse (2019), gaya kepemimpinan merupakan perilaku dan cara 

seorang pemimpin mempengaruhi individu atau kelompok dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu. Definisi ini menekankan pada aspek interaksi antara pemimpin 

dan pengikut serta dampaknya terhadap kinerja organisasi. Sementara itu, Avolio, 

Walumbwa, & Weber (2019) menggambarkan gaya kepemimpinan sebagai 

kombinasi dari sikap, nilai, dan perilaku pemimpin yang mempengaruhi kualitas 

hubungan interpersonal, pengambilan keputusan, dan efektivitas organisasi secara 

keseluruhan. 

Menurut H. Joseph Reitz dalam Rahayu dkk (2017:11) ada beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu: 

1. Kepribadian (personality), yaitu pengalaman masa lalu dan harapan 

pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, lata belakang dan pengalamannya 

akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan. 

2. Harapan dan perilaku atasan kepada para bawahan atau karyawannya. 

3. Karakteristik, yaitu harapan dan perilaku bawahan yang mempengaruhi 

pimpinan terhadap bentuk seperti apa gaya kepemimpinan yang dipakai. 

4. Kebutuhan tugas, yaitu setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya 

kepemimpinan seorang pimpinan. 
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5. Iklim dan kebijakan organisasi akan dapat mempengaruhi harapan dan 

perilaku bawahan. 

6. Harapan dan perilaku rekan kerja akan dapat mempengaruhi gaya 

kepemimpinan. 

2.2.3 Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:193) Disiplin kerja adalah norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat.  

Menurut Afandi (2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, 

yaitu : 

1. Faktor kepemimpinan 

2. Faktor sistem penghargaan 

3. Faktor kemampuan 

4. Faktor balas  jasa 

5. Faktor  keadilan 

6. Faktor  pengawasan  

7. Faktor  sanksi  hukuman 

8. Faktor  ketegasan 

9. Faktor  hubungan  kemanusiaan. 

Menurut Hasibuan (2016:198) Kedisiplinan merupakan fungsi penting dari 

Manajemen Sumber Daya Manusia guna  mengukur dan mengetahui  apakah  

fungsi-fungsi  Manajemen Sumber Daya Manusia tersebut secara keseluruhan  

telah terlaksana dengan  baik  atau  tidak. Menurut R. Supomo dan Eti Nurhayati 
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(2018:134) Disiplin merupakan alat yang digunakan oleh para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawannya agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan dan norma organisasi yang berlaku. 

2.2.4 Motivasi 

Menurut Hasibuan (2016:142) Motivasi adalah perangsang keinginan dan 

daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai 

tujuan tertentu yang inin dicapai. Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah suatu 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, 

tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan senang hati, dan 

sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil 

yang baik dan berkualitas. Menurut Sutrisno (2011:109) motivasi merupakan 

suatu faktor yang membuat seseorang terdorong untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang.  

Faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Afandi (2018:24) adalah sebagai 

berikut : 

1. Kebutuhan hidup 

Kebutuhan untuk mempengaruhi hidup, yang termasuk dalam kebutuhan ini 

adalah makan, minum, perumahan, udara, dan sebagainya. Keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan ini merangsang seseorang berprilaku dan giat bekerja. 
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2. Kebutuhan masa depan 

Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga tercipta suasana 

tenang, harmonis dan oftimisme. 

3. Kebutuhan harga diri 

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan prestasi 

dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Idealnya prestasi timbul 

karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan tetapi perlu 

juga diperhatikan oleh pimpinan bahwa semangkin tinggi kedudukan 

seseorang dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam organisasi 

semangkin tinggi pula prestasinya. 

4. Kebutuhan pengakuan prestasi kerja 

Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai dengan menggunakan 

kemampuan, keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja 

yang sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi 

seseorang secara penuh. 

2.2.5 Kompensasi 

Menurut Mangkunegara (2017:83) kompensasi merupakan hal yang dapat 

diberikan pertimbangan sebagai suatu yang sebanding. Definisi kompensasi pada 

umumnya ialah semua honorium yang diperoleh pekerja atas hasil kinerjanya 

dalam organisasi atau perusahaan. Pendapat tersebut sejalan dengan Handoko 

(2014:155) mengungkapkan kompensasi ialah imbalan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada seorang karyawan atas pekerjaannya. Menurut Notoatmojo 

(2018:142) Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh karyawan 
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sebagai balas jasa atas kerja dan pengabdian mereka terhadap perusahaan. 

Sedangkan menurut Edison, Anwar dan Komariyah (2016:154) Kompensasi 

merupakan sesuatu yang diterima karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan 

pada pekerjaannya. Mereka menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga 

baik tenaga maupun pengetahuan. Menurut Wibowo (2016:271) Kompensasi 

merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai 

imbalan atas penggunaan tenaga kerja karyawan.  

Menurut Hasibuan (2017:118) Sistem kompensasi yang baik pada suatu 

manajemen SDM bisa memberikan kepuasan kerja bagi karyawan serta 

memudahkan perusahaan dalam meningkatkan loyalitas karyawan untuk terus 

bertahan di dalam perusahaannya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi menurut Rvai (2004:363) adalah 

sebagai berkut : 

1. Lingkungan Eksternal mempengaruhi kompensasi, misalnya melalui pasar 

tenaga kerja, kondisi perekonomian, peraturan pemerintah. 

2. Lingkungan internal mempengaruhi kompensasi, ada beberapa faktor internal 

yang mempengaruhi upah. Siapa yang terlibat dalam penetapan ukuran 

perusahaan, usia, biaya tenaga kerja, dan gaji. 

2.2.3 Kinerja 

Kinerja menurut Edy Sutrisno (2014:22) merupakan hasil kerja seorang 

karyawan, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan 

dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan 
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dapat diukur dan dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. Menurut 

Payaman (2005) ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu : 

1. Faktor Individu 

Kemampuan serta keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi seseorang, yaitu 

kemampuan dan keterampilan kerja serta motivasi dan etos kerja. 

2. Faktor Dukungan Organisasi 

Yaitu dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana, 

lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. Pengorganisasian 

dimaksudkan untuk memberi kejelasan tentang sasaran yang harus dicapai 

serta apa yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut.  

3. Faktor Dukungan Manajemen 

Kemampuan manajerial para manajemen atau pimpinan, baik membangun 

sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun 

mengembangkan kompetensi karyawan, serta memotivasi seluruh karyawan 

untuk bekerja secara optimal. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah serta tinjauan pustaka, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi dan 

Kompensasi sebagai variabel independen. Sedangkan Kinerja Karyawan sebagai 

variabel dependen, sehingga dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis 

Dari hasil kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan, rumusan masalah 

serta tujuan penelitian diatas maka, terbentuk sebuah hipotesis dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan aspek penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Hal tersebut dikarenakan seorang pemimpin 

yang bijaksana dan professional dalam bekerja tentunya akan sangat disukai 

oleh karyawan. Dengan demikian karyawan akan merasa dihargai oleh 

pemimpinnya. Seorang pemimpin akan berusaha memengaruhi karyawannya 

agar dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan, di antaranya dengan memberikan pujian, memberikan hadiah dan 

penghargaan tertentu, melakukan tindakan korektif. Handoko (2011) 

menyatakan, dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral 

dan kepuasan kerja, loyalitas kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja 

terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Adriyanti. A., Latief, F., & Bahasoan, S. (2023) menyatakan 

bahwa adanya pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh secara persial terhadap kinerja 

karyawan. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Disiplin kerja dapat dinyatakan berdasarkan pada hadir tepat waktu, 

mengutamakan presentase kehadiran, mentaati ketentuan jam kerja, 

menggunakan jam kerja dengan efektif dan efisien,  memiliki keterampilan 

kerja di bidang tugasnya, memiliki semangat kerja yang tinggi, memiliki 

sikap dan kepribadian yang baik dengan menunjukkan keteladanan dalam 

melaksanakan tugas, selalu kreatif dan inovatif dalam bekerja. Iriani (2010), 

menyatakan bahwa kedisiplinan karyawan mutlak diperlukan agar seluruh 

aktivitas yang sedang dan akan dilaksanakan berjalan sesuai mekanisme yang 

telah ditentukan. Pendisiplinan sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik dalam 

perusahaan. Dengan tata tertib yang baik dalam perusahaan, efektifitas 

karyawan akan meningkat sehingga akan mendukung pencapaian kinerja 

yang maksimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh F Ahmad, B 

Ratna, J Wandi (2023) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh disiplin 

kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan. sehingga, terbentuklah 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan.   

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi yang dimiliki karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi juga merupakan tujuan manusia yang berupa rangsangan 
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atau dorongan. Tanpa adanya dorongan, karyawan kurang memperlihatkan 

kemampuan yang dimilikinya secara maksimal. Jadi, motivasi harus dimiliki 

karyawan yang mampu tapi tidak mengeluarkan semua seluruh 

kemampuannya. Hasibuan (2010:92) juga mendukung dan berpendapat 

bahwa motivasi merupakan teknik mendorong keinginan karyawan, agar 

mereka ingin bekerja keras penuh gairah dengan memberikan seluruh 

kemampuan serta keterampilan juga dikeluarkan untuk mewujudkan 

kebutuhan perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adriyanti. 

A., Latief, F., & Bahasoan, S. (2023) yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sehingga, dapat 

dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

H3  : Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan 

pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia yang berhubungan 

dengan semua jenis pemberian harga individual. Menurut Nasurdin (2020) 

Kompensasi adalah penghargaan yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya atas kesediaan karyawan untuk melakukan berbagai tugas dan 

pekerjaan diperusahan itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dandrian Tama Putra (2022) yang menyatakan bahwa kompensasi 
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berpengeruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sehingga, dapat 

dibentuk hipotesis sebagai berikut:  

H4 : Diduga kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi, Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari keempat variabel, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi, dan 

kompensasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berarti semakin tinggi penilaian variabel gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, motivasi, dan kompensasi mengakibatkan semakin tingginya 

kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adriyanti. A., Latief, F., & Bahasoan, S. (2023), Mukmin, S., & Prasetyo, I. 

(2021), J Rudadi, T Hidajat (2019), L NURMILA (2019). Sehingga dapat 

dihipotesiskan bahwa : 

H5 : Diduga gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

PT PLN (Persero) ULP Rambipuji terletak di Jalan Dharmawangsa No.42, 

Curahancar, Rambipuji, Jember. Perusahaan ini berorientasi terhadap palayanan 

pelanggan. Terdapat beberapa unit kerja di kantor PLN ini, diantaranya unit 

pelayanan  gangguan jaringan, unit inspeksi jaringan, unit pemasangan meter 

listrik baru, pengajuan naik tegangan, cek tagihan listrik, pembayaran tagihan  dan 

komplain pelanggan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut (Sudaryono, 2018:166) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang mencakup objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang 

dipilih guna diteliti kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan  yang bekerja di PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji 

yang berjumlah 70 orang karyawan. 

3.2.2 Sampel 

Menurut (Sugiono, 2019:127) sampel penelitian merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Menurut Sugiyono (2019:85) Sampel Jenuh merupakan teknik pemilihan sampel 

apabila semua anggota populasi dijadikan sampel.  
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

sensus sampling atau sampel jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai sampel yaitu 70 orang karyawan PT. PLN (Persero) ULP 

Rambipuji.  

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian asosiatif. Menurut 

(Sugiyono, 2014:55) Penelitian asosiatif adalah penelitian yang tujuannya adalah 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.  

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.4.1 Variabel Bebas / Independen Variabel (X) 

Variabel yang dipandang sebagai penyebab kemunculan variabel terikat 

yang diduga sebagai akibatnya. Dalam penelitian ini Variabel Independen adalah: 

Gaya Kepemimpinan(X1), Disiplin Kerja(X2), Motivasi(X3), dan 

Kompensasi(X4).  

3.4.2 Variabel Terikat / Dependen Variabel (Y) 

Variabel dependen disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen, 

atau dalam bahasa indonesia disebut variabel terikat atau variabel yang di 

pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel 

terikat adalah kondisi yang hendak dijelaskan. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Kinerja Karyawan. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel  

Definisi variabel penelitian adalah suatu objek, sifat, atribut atau nilai dari 

orang, atau kegiatan yang mempunyai bermacam-macam variasi antara satu 

dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2019:344). Definisi variabel pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.5.1 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Rivai (2014:42), Gaya Kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri 

yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan yaitu manajer 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji yang mampu menanamkan rasa percaya diri 

kepada para karyawannya, memberikan arahan, memotivasi karyawan, serta lebih 

mengutamakan kepentingan bersama. Menurut Veitzhal Rivai (2018: 53) 

indikator-indikator gaya kepemimpinan meliputi : 

 Kemampuan kerjasama dan hubungan yang baik  

 Kemampuan yang efektivitas  

 Kepemimpinan yang partisipatif  

 Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu  

 Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang  
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3.5.2 Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:193) Disiplin kerja adalah norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam penelitin ini kedisiplinan dari para 

karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji yang setiap pagi rajin mengikuti 

brifing bersama pimpinan dengan berseragam lengkap, mematuhi aturan 

perusahaan yang berlaku serta menjaga kebersihan baik didalam maupun 

dilingkungan kantor. Menurut (Afandi, 2016:10) indikator-indikator disiplin kerja 

adalah sebagai berikut : 

 Masuk kerja tepat waktu 

 Penggunaan waktu secara efektif 

 Mematuhi peraturan  

 Kehadiran 

3.5.3 Motivasi  

Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah suatu keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktivitas dengan senang hati, dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan 

berkualitas. Semangat atau dorongan yang dapat diukur dari gaji, penghargaan 

serta keberhasilan yang karyawan dapatkan. Pada penelitian ini yag dimaksud 

motivasi adalah karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji yang mendapat 

dorongan dari pimpinan sehingga, karyawan termotivasi untuk lebih fokus dalam 
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bekerja dan mencapai tujuan. Indikator-indikator motivasi kerja menurut 

Sedarmayanti (2015:233-239) yaitu : 

 Supervisi 

 Hubungan kerja 

 Pengakuan atau penghargaan (recognition) 

 Keberhasilan (achievement) 

3.5.4 Kompensasi 

Menurut Handoko (2014:155) kompensasi ialah imbalan yang diberikan 

oleh perusahaan kepada seorang karyawan atas pekerjaannya. Pada penelitan ini 

yang dmaksud dengan kompensasi adalah karyawan PT. PLN (Persero) ULP 

Rambipuji yang mendapatkan kompensasi finansial seperti gaji, tunjangan dan 

insentif dan kompensasi non finansal berupa asuransi kesehatan, program pensiun, 

fasilitas kantorserta cuti tahunan maupun cut hari raya.  Indikator-indikator yang 

mempengaruhi kompensasi menurut (Simamora, 2008:445) adalah sebagai berikut  

 Gaji 

 Insentif 

 Tunjangan 

 Fasilitas 
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3.5.5 Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawan, sebuah proses manajemen 

atau suatu organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja tersebut harus dapat 

ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur dan dibandingkan dengan 

standar yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 

karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji yang mampu dan berhasil 

menjalankan tugas serta tanggungjawab dengan mencapai target pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. (Edy Sutrisno, 2014:22). Indikator-indikator 

kinerja karyawan Menurut Wilson Bangun (2018: 233-234) adalah : 

 Kualitas pekerjaan 

 Ketepatan waktu 

 Kemampuan kerjasama 

 Target Pekerjaan 

 Prestasi 
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                              Tabel 3.1 

Tabel Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item Pernyataan 

Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

1. Kemampuan 

kerjasama dan 

hubungan yang 

baik 

2. Kemampuan yang 

efektifitas 

3. Kemampuan yang 

partsipatif 

4. Kemampuan 

dalam 

mendelegasikan 

tugas atau waktu 

5. Kemampuan 

dalam 

mendelegasikan 

tugas atau 

wewenang 

1. Manajer mengajak 

anggotanya untuk 

bekerja dalam tim 

2. Manajer menyusun 

strategi yang efektif 

3. Manajer selalu 

bermusyawarah dengn 

karyawannya 

4. Manajer memberikan 

tugas sesuai dengan 

waktu yg ditentukan 

5. Manajer memberikan 

wewenang yang mampu 

dipertanggungjawabkan 

 

Disiplin Kerja (X2 1. Masuk kerja tepat 

waktu 

2. Penggunaan 

waktu secara 

efektif 

3. Mematuhi 

Peraturan 

4. Kehadiran 

1. Hadir dikantor sebelum 

jam kerja dimulai 

2. Menggunakan waktu 

bekerja dengan baik 

3. Selalu mematuhi 

peraturan yang berlaku 

4. Tdak penah datang 

terlambat 

Motivasi (X3) 1. Supervisi 

2. Hubungan Kerja 

3. Pengakuan atau 

penghargaan 

4. Keberhasilan 

1. Selalu menanggapi 

keluhan pelanggan 

dengan baik 

2. Senang berinteraksi 

dengan karyawan lain 

3. Penghargaan yang 

diberikan mampu 

memotivasi karyawan 

4. Selalu ingin mencapai 
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keberhasilan 

Kompensasi (X4) 1. Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

1. Gaji yang diberikan 

sesuai dengan upah 

minimum 

2. Insentif sesuai dengan 

harapan 

3. Kepuasan terhadap 

jaminan sosial yang 

diberikkan perusahaan 

4. Faslitas yang lengkap 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

1. Kualitas 

Pekerjaan 

2. Ketepataan 

Waktu 

3. Kemampuan 

Kerjasama 

4. Target 

Pekerjaan 

5. Prestasi 

1. Hasil Kualitas kerja 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiiki 

2. Menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang 

telah ditetapkan 

3. Kemampuan 

kerjasama yang baik 

4. Mencapai target 

pekerjaan 

5. Mendapatkan reward 

atas pretasi yang 

telah dicapai 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2019) teknik pengumpulan data merupakan sebuah tahap 

awal melakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan oleh riset. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 
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3.6.1  Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memiliki karakteristik 

tersendiri dibandingkan dengan teknik lainnya seperti kuisioner. Observasi 

memiliki sifat yang akurat dan spesifik untuk mengumpulkan data dan 

mencari informasi yang bersangkutan dengan objek kajian penelitian. 

3.6.2 Angket/Kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang     

memungkinkan analisis mempelajarai sikap – sikap, keyakinan, perilaku, 

dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan oleh sistem yang sudah ada. 

3.6.3 Wawancara adalah proses interaksi dipasangkan dengan sebuah tujuan 

serius dan telah mempunyai maksud dan tujuan untuk bertukar perilaku dan 

melibatkan tanya jawab. 

3.6.4  Studi Pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan 

penelitian dari perpustakaan, seperti buku, jurnal, ensiklopedi, ataupun 

majalah sebagai sumber data.  

3.7 Sumber Data 

3.7.1 Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan secara langsung dari objek 

yang diteliti. Dalam penelitian ini,data primer yang digunakan adalah penyebaran 

kuesioner pada responden dan peneliti juga menggunakan wawancara untuk 

mengumpulkan data. 
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3.7.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berisikan informasi dan teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Peneliti mendapatkan 

data sekunder dari buku buku,jurnal, penelitian terdahulu dan internet. 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen: 

1. Uji Validitas 

Ghozali (2011:52) berpendapat bahwa uji validitas digunakan utuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur. Suatu indikator dikatakan valid jika nilai sig.2 tailed < 0.05. 

2. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011:47) berpendapat bahwa uji reliabilitas yaitu alat untuk 

mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Penelitian ini menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha untuk mengukur reliabilitas. Cronbach’s Alpha adalah 

tolak ukur atau patokan yang digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala 

yang dibuat dengan semua skala variabel yang ada. Rumus Cronbach Alpha dapat 

diakatakan realible apabila varibel tersebut bernlai > 0,6. 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data distribusi normal atau tidak 

dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal 

jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 2011:160-165).  

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011:105-106) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Untuk menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF 

masing-masing variabel independen, jika nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan 

data tidak menunjukkan multikolinearitas.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2011:139-143). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

melakukan uji heterokedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji 

white. Pada penelitian ini cara yang digunakan adalah uji glejser yang apabila 



39 
 

                                                                        
                                                FEB ITS MANDALA 

 

nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas, dan apabila 

nilai sig < 0,05 maka kesimpulannya terjadi heterokedastisitas. 

3.8.3 Regresi Linier Berganda 

Ghozali (2011:223) berpendapat bahwa analisis regresi liner berganda 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen 

terhadap varibel dependen. 

Persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + .... + bkXk+e 

Keterangan :  

Y   = Kinerja Karyawan 

a   = bilangan konstanta 

b1,b2,b3...bk = koefisien regresi 

X1   = Gaya Kepemimpinan 

X2   = Disiplin Kerja 

X3   = Motivasi 

X4  = Kompensasi 

e   = error   

 

3.8.4 Uji t 

Ghozali (2011:98) berpendapat bahwa Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan atau independen secara individual 
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dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan yaitu 

dengan nilai signifikansi 0,05 dan membandingkan t hitung dan t tabel. 

3.8.5 Uji F 

Ghozali (2011:98) berpendapat bahwa Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah secara simultan koefesien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau 

tidak terhadap variabel terikat. Jika taraf signifikansi <0,05 dan F hitung > F tabel, 

maka dapat disimpulkan terapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

3.8.6 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Ghozali (2011:87) berpendapat bahwa koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1. Apabila nilai koefisien determinasi 

semakin mendekati angka 1, maka model regresi dianggap semakin baik karena 

variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan 

variabel dependennya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Responden 

Responden didalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan PT.PLN 

(Persero) ULP Rambipuji yang berjumlah 70 orang karyawan. Didalam penelitian 

ini data yang digunakan berupa kuisioner yang terdiri dari 22 pernyataan dan 

dibagikan secara offline kepada seluruh karyawan PT.PLN (Persero) ULP 

Rambipuji. Karakteristik responden yang dketahui dalam penelitian ini adalah 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja karyawan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui secara pasti gambaran responden sebagai 

subjek penelitian. Penjelasan mengenai gambaran umum responden dalam 

penelitan ini adalah sebagai berkut : 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Presentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 66 94,3% 

2. Perempuan 4 5,7% 

Total 70 100% 

Sumber: Lampiran 4 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, menyatakan bahwa responden pada penelitian 

ini lebih dominan berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 66 orang atau 94,3% 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang atau 5,7%.  

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Presentase Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1. 20-25 8 11,4% 

2. 26-31 15 21,4% 

3. 32-37 24 34,3% 

4. >38 23 32,9% 

Total 70 100% 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yang berusia 20-25 tahun adalah sebanyak 8 orang atau 11,4%, usia 

26-31 tahun adalah sebanyak 15 orang atau 21,4%, usia 32-37 tahun adalah 

sebanyak 24 orang atau 34,3%, usia lebih dari 38 tahun adalah sebanyak 23 orang 

atau 32,9%.  

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Presentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

1. SMA/Sederajat 59 84,3% 

2. Sarjana 11 15,7% 

Total 70 100% 

Sumber: Lampiran 4 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa berdasarkan pendidikan 

terakhir, responden dalam penelitian ini yang penddikannya SMA/Sederajat 

adalah sebanyak 59 orang atau 84,3% sedangkan sarjana adalah sebanyak 11 

orang atau 15,7%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.4 

Presentase Rsponden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Presentase 

1. 1-6 23 31,4% 

2. 7-12 27 35,7% 

3. 13-18 7 15,7% 

4. >19 13 17,1% 

Total 70 100% 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 

responden yang telah bekerja selama 1-6 tahun adalah sebanyak 23 orang atau 

31,4%, yang telah bekerja selama 7-12 tahun adalah sebanyak 27 orang atau 

35,7%, yang telah bekerja selama 1-18 tahun adalah sebanyak 7 orang atau 15,7% 

dan yang telah bekerja selama lebih dari 19 tahun adalah sebanyak 13 orang atau 

17,1%. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dari gambaran umum responden yang telah diketahui, maka selanjutnya 

peneliti akan menganalisis jawaban dari kuisioner yang telah dibagikan pada 70 

responden atau karyawan PT.PLN (Persero) ULP Rambipuji. Analisis ini meliputi 
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beberapa pernyataan yang merupakan indikator-indikator dari variabel yang 

diteliti yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X3), 

Kompensasi (X4), Kinerja Karyawan (Y). 

a. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji, Maka terdapat 5 indikator yang dijabarkan 

melalui 5 pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Gaya 

Kepemimpinan 

No Gaya Kepemimpinan SS S N TS STS Jumlah Modus 

1. Kemampuan kerjasama 

yang baik (X1.1) 

2 37 31 0 0 70 S 

2. Kemampuan yang 

efektif (X1.2) 

14 29 27 0 0 70 S 

3. Kemampuan yang 

partisipatif (X1.3) 

18 26 26 0 0 70 S 

4. Mendelegasikan tugas 

dan waktu (X1.4) 

20 38 12 0 0 70 S 

5. Mendelegasikan tugas 

dan wewenang (X1.5) 

18 32 20 0 0 70 S 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, sebagian besar responden menjawab “setuju”. 

Yang berarti bahwa manajer yang mengajak anggotanya bekerja dalam tim, 

manajer menyusun strategi yang efektif, manajer yang bermusyawarah dengan 

karyawannya, manajer yang memberikan tugas sesuai waktu dan memberikan 

wewenang yang mampu dipertanggungjawabkan mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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b. Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

PLN (Persero) ULP Rambipuji, Maka terdapat 4 indikator yang dijabarkan 

melalui 4 pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja 

No Disiplin Kerja SS S N TS STS Jumlah Modus 

1. Hadir tepat waktu 

(X2.1) 

25 37 8 0 0 70 S 

2 Penggunaan waktu 

kerja dengan tepat 

(X2.2) 

28 28 14 0 0 70 SS 

3 Mematuhi peraturan 

(X2.)3 

23 30 17 0 0 70 S 

4 Selalu hadir dikantor 

(X2.4) 

1 9 60 0 0 70 N 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, sebagian besar responden menjawab “setuju”. 

Yang berarti bahwa dengan karyawan hadir tepat waktu, menggunakan waktu 

kerja dengan baik, mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dan selalu hadir 

dikantor atau tidak pernah abstein mampu meningkatkan kinerja karyawan.  

c. Deskripsi Variabel Motivasi (X3) 

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji, Maka terdapat 4 indikator yang dijabarkan melalui 4 

pernyataan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi 

No Motivasi SS S N TS STS Jumlah Modus 

1. Melayani keluhan 

pelanggan dengan baik 

(X3.1) 

16 37 17 0 0 70 S 

2. Senang berinteraksi dengan 

karyawan lain (X3.2) 

24 21 25 0 0 70 N 

3. Pemberian pengargaan 

(X3.3) 

28 33 9 0 0 70 S 

4. Selalu ingin mencapai 

keberhasilan (X3.4) 

17 37 16 0 0 70 S 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, sebagian besar responden menjawab “setuju”. 

Yang berarti bahwa dengan melayani keluhan pelanggan dengan baik, senang 

berinteraksi dengan karyawan lain, pemberian enghargaan kepada karyawan dan 

selalu ingin mencapai keberhasilan mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
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d. Deskripsi Variabel Kompensasi (X4) 

Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji, Maka terdapat 4 indikator yang dijabarkan melalui 4 

pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kompensasi 

No Kompensasi SS S N TS STS Jumlah Modus 

1. Gaji yang diterima 

karyawan sesuai dengan 

tanggungjawab (X4.1) 

14 44 12 0 0 70 S 

2. Insentif yang dierima 

karyawan  sesuai dengan 

haapan dan pencapaian 

(X4.2) 

13 30 27 0 0 70 S 

3. Puas dengan jaminan 

sosial yang diberikan 

perusahaan (X4.3) 

20 25 25 0 0 70 S 

4. Perusahaan sanga 

memperhatikan fasilitas 

bagi para karyawan 

(X4.4) 

28 28 14 0 0 70 SS 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, sebagian besar responden menjawab “setuju”. 

Yang artinya bahwa kesesuaian gaji yang diterima karyawan, kesesuaian insentif 

yang diterima karyawan, kepuasan akan jaminan sosial tenaga kerja yang 

diberikan oleh perusahaan, serta perusahaan yang sangat memperhatikan fasilitas 

bagi para karyawannya mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
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e. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji, Maka terdapat 5 indikator yang dijabarkan melalui 5 

pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

No Kinerja Karyawan SS S N TS STS Jumlah Modus 

1. Hasil kualitas kerja sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki (Y1) 

26 32 12 0 0 70 S 

2. Mampu menyelesaikan 

tugas tepat waktu (Y2) 

25 31 14 0 0 70 S 

3. Memiliki kemampuan 

kerjasama yang baik dalam 

bekerja (Y3) 

11 40 19 0 0 70 S 

4. Mencapai target pekerjaan 

(Y4) 

14 37 19 0 0 70 S 

5. Pemberian reward atas 

pestasi karyawan yang baik 

(Y5) 

16 35 19 0 0 70 S 

Sumber: lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, sebagian besar responden menjawab “setuju”. 

Yang berarti bahwa hasil kualitas kerja yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimilili, mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, memiliki kemampuan kerjaama 

yang baik, mencapai target pekerjaan, serta pemberian reward kepada karyawan, 

mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
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4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Uji Instrumen Data 

a.  Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah analisis item atau 

mengkorelasikan skor tiap butir pernyataan dengan jumlah total dari skor setiap 

butir pernyataan. Pernyataan dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel atau p < 

0,05. 

Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terhadap 70 responden, maka didapatkan 

hasil uji validitas sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas  

Varabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

X1.1 0,367 0,235 Valid 

X1.2 0,506 0,235 Valid 

X1.3 0,407 0,235 Valid 

X1.4 0,506 0,235 Valid 

X1.5 0,462 0,235 Valid 

Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 0,579 0,235 Valid 

X2.2 0,660 0,235 Valid 

X2.3 0,715 0,235 Valid 

X2.4 0,511 0,235 Valid 

Motivasi (X3) 
X3.1 0,613 0,235 Valid 

X3.2 0,685 0,235 Valid 
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X3.3 0,708 0,235 Valid 

X3.4 0,454 0,235 Valid 

Kompensasi (X4) 

X4.1 0,406 0,235 Valid 

X4.2 0,672 0,235 Valid 

X4.3 0,497 0,235 Valid 

X4.4 0,340 0,235 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1 0,479 0,235 Valid 

Y2 0,595 0,235 Valid 

Y3 0,564 0,235 Valid 

Y4 0,392 0,235 Valid 

Y5 0,408 0,235 Valid 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam 

kuisioner sudah dapat dinyatakan valid untuk digunakan, dibuktikan dengan nilai 

r-hitung lebih besar dari r-tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011:47) berpendapat bahwa uji reliabilitas yaitu alat untuk 

mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Suatu instrumen dapat 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha >0,60. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Alpha 

Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,704 

0,698 

0,715 

0,694 

0,707 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Disiplin Kerja 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,702 

0,700 

0,697 

0,700 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Motivasi (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,698 

0,713 

0,709 

0,705 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kompensasi 

(X4) 

X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

0,707 

0,715 

0,707 

0,688 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0,692 

0,696 

0,691 

0,700 

0,700 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Lampiran 6 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas  

seluruh variabel memiliki koefisien Alpha yang memenuhi kriteria. Dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel sebab nilai Cronbach Alpha > 0,60, 

sehingga seluruh item pada masing-masing variabel layak untuk dijadikan sebagai 

alat ukur.  

 



52 
 

                                                                        
                                                FEB ITS MANDALA 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji sejauh mana hasil kuisioner 

dengan instrumen uj mengalami perubahan jika dilakukan perhitungan. Berikut 

merupakan jenis uji asumsi klasik yang digunakan daam penelitian ini: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguj apakah dalam mdel regresi, variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan p-p plot, apabila grafik yang 

diperoleh adalah titik-titik mendekati garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 
Gambar 4.1 

Sumber: Lampiran 7 
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Berdasarkan grafik normal plot diatas, terlihat bahwa titik=titik menyebar 

disekitar garis diagonal serta penyebarannya tidak jauh dari garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa grafik pola berdistribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, untuk melengkapi uji grafik dilakukan juga uji 

statistik yang lain yang dgunakan untuk menguji normalitas residual yaitu uji 

statistik parametik kolmogrof-sminov yang dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,59767191 

Most Extreme Differences 

Absolute ,051 

Positive ,043 

Negative -,051 

Kolmogorov-Smirnov Z ,425 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai signifikasi yaitu 0,994 > 0,05, 

sehingga dapat dsimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji 

multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF ( Varian Inflation Factor) masing-
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masing variabel independen, jika nilai VIF <10 dan nilai toleran > 0,1 maka dapat 

disimpulkan data tidak menunjukkan multikolinearitas. Ghozali (2011:105-106). 

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas berdasarkan survei pada 70 

responden. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Lampiran 8 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menyatakan bahwa nilai tolerance variabel 

gaya kepemimpinan adalah 0,904 > 0,1; variabel displin kerja adalah 0,859 > 0,1; 

variabel motivasi adalah 0,742 > 0,1; variabel kompensasi adalah 0,805 > 0,1. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan nilai VIF variabel gaya kepemimpinan adalah 1,106 < 10; 

variabel disiplin kerja adalah 1,164 < 10; variabel motivasi adalah 1,347 <10; dan 

variabel kompensasi adalah 1,242 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9,915 5,464  1,815 ,074   

Gaya 

Kepemimpinan 
,327 ,130 ,309 2,524 ,014 ,904 1,106 

Disiplin Kerja ,163 ,119 ,171 1,362 ,178 ,859 1,164 

Motivasi ,191 ,129 ,201 1,484 ,143 ,742 1,347 

Kompensasi -,112 ,157 -,092 -,712 ,479 ,805 1,242 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2011:139-143). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

melakukan uji heterokedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji 

white. Pada penelitian ini cara yang digunakan adalah uji glejser yang apabila 

nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas, dan apabila 

nilai sig < 0,05 maka kesimpulannya terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan hasi 

yang diperoleh dari survey dengan 70 responden diperoleh hasil uji 

heterokedastisitas sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,379 3,202  ,431 ,668 

Gaya Kepemimpinan ,034 ,076 ,058 ,444 ,658 

Disiplin Kerja -,002 ,070 -,004 -,028 ,978 

Motivasi ,000 ,075 ,000 ,002 ,998 

Kompensasi -,045 ,092 -,067 -,487 ,628 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menyatakan bahwa nilai signifikan pada uji 

heterokedastisitas adalah sebagai berikut: variabel gaya kepemimpinan adalah 

0,658 > 0,05: variabel disiplin kerja adalah 0,978 > 0,05: variabel motivasi adalah 
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0,998 > 0,05 dan variabel kompensasi adalah 0,628 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Ghozali (2011:223) berpendapat bahwa analisis regresi liner berganda 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen 

terhadap varibel dependen. Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh indkator 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi terhadap knerja 

karyawan. 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Regresi Linier berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,963 5,421  1,284 ,204 

Gaya Kepemimpinan ,378 ,124 ,367 3,056 ,003 

Disiplin Kerja ,170 ,115 ,182 1,473 ,145 

Motivasi ,230 ,126 ,244 1,822 ,073 

Kompensasi -,031 ,153 -,026 -,205 ,838 

a. Dependent Variable: Knerja 

Sumber: Lampiran 10 

Tabel 4.15 diatas menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 6,963 + 0,378 X1 + 0,170 X2 + 0,230 X3 + (-0,031) X4 

Hasil analisis regresi linier berganda diatas adalah: 
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1. Nilai a sebesar 6,963 bertanda positf yang merupakan konstanta atau 

keadaan dimana variabel kinerja saat sebelum dipengaruhi variabel lain 

yaitu variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi 

(X3), dan Kompensasi (X4).  

2. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) adalah sebesar 0,378 

yang artinya jika gaya kepemimpinan ditingkatkan maka kinerja karyawan 

akan meningkat. Dengan asumsi disiplin kerja, motivasi dan kompensasi 

harus tetap atau tidak mengalami perubahan. 

3. Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 0,170 yang 

artinya jika disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 

meningkat. Dengan asumsi gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi 

harus tetap atau tidak mengalami perubahan. 

4. Koefisien regresi variabel Motivasi (X3) adalah sebesar 0,230 yang artinya 

jika motivasi ditingkatkan maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Dengan asumsi gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kompensasi harus 

tetap atau tidak mengalami perubahan. 

5. Koefisien regresi variabel Kompensasi (X4) adalah sebesar (-0,031) yang 

artinya jika jika kompensasi ditingkatkan maka kinerja karyawan 

mengalami penurunan. Dengan asumsi gaya kepemimpinan, disiplin kerja 

dan motivas harus tetap atau tidak mengalami perubahan. 

4.2.4 Koefisien Determinasi R
2 

  Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
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adalah 0 < R
2
 < 1. Apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 

1, maka model regresi dianggap semakin baik karena variabel independen yang 

dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 

2011:87).  

Tabel 4.16 

Hasil Koefisien Determinasi R
2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,632
a
 ,399 ,363 ,812 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi 

          Sumber: Lampiran 11 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien R square 

(R
2
) sebesar 0,363. Yang artinya kinerja karyawan dipengaruhi sebesar 36,3% 

oleh Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X3) dan 

Kompensasi (X4), sedangkan sisanya sebesar 63,7% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti lingkungan 

kerja, beban kerja, pengalaman kerja, dll. 

4.3 Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilanjutkan interpretasi data menggunakan Uji t dan Uji F, 

berikut merupakan interpretasi data tersebut berdasarkan Uji t dan Uji F, sebagai 

berikut: 

a. Uji t (Parsial) 

Ghozali (2011:98) berpendapat bahwa Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan atau independen secara individual 
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dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan yaitu 

dengan nilai signifikansi 0,05 dan membandingkan t hitung dan t tabel. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sg >. 0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

t tabel = (a/2 ; N – K – 1) = (0,05/2 ; 70-4-1) = (0,025 ; 65) = 1,997 

Ket : a = Tingkat Kepercayaan (0,05) 

    N = Banyaknya Data (70) 

        K = Jumlah Variabel Independen (4) 

Tabel 4.17 

Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Sig. t.hitung Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,003 3,056 Signifikan 

Disiplin Kerja 0,145 1,473 Tidak Signifikan 

Motivasi 0,073 1,822 Tidak Signifikan 

Kompensasi 0,838 -0,205 Tidak Signifikan 

Sumber: Lampiran 12 

1. Nilai sig. Gaya Kepemimpian (0,003) < standart nilai sig. (0,05), serta nilai 

t.hitung (3,056) > nilat t.tabel (1,997). Sehingga hasil pengujian dapat 

dikatakan berpengaruh secara parsial karena nilai t.hitung > nilai t.tabel, atau 

artinya dengan demikian H1 diterima. 

2. Nilai sig. Disiplin Kerja (0,145) > standart nilai sig. (0,05), serta nilai t.hitung 

(1,473) < nilat t.tabel (1,997). Sehingga hasil pengujian dapat dikatakan tidak 
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berpengaruh secara parsial karena nilai t.hitung < nilai t.tabel, atau artinya 

dengan demikian H2 ditolak. 

3. Nilai sig. Motivasi (0,073) > standart nilai sig. (0,05), serta nilai t.hitung 

(1,822) < nilat t.tabel (1,997). Sehingga hasil pengujian dapat dikatakan tidak 

berpengaruh secara parsial karena nilai t.hitung < nilai t.tabel, atau artinya 

dengan dmikian H3 ditolak. 

4. Nilai sig. Kompensasi (0,838) > standart nilai sig. (0,05), serta nilai t.hitung  

(-0,205) < nilat t.tabel (1,997). Sehingga hasil pengujian dapat dikatakan 

tidak berpengaruh secara parsial karena nilai t.hitung < nilai t.tabel, atau 

arinya dengan demikian H4 ditolak. 

b. Uji F (Simultan) 

Pada model regresi linier  uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara simultan (bersama-sama) yang diberian variabel 

bebas (X) terhadap variabe terikaat (Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji F 

adalah sebagai berikut:; 

F tabel = (k ; N – k) = (4 ; 70 – 4) = (4 ; 66) = 2,51 

Ket : k = Jumlah variabel independen (4) 

        N = Jumlah data (70) 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 27,840 4 6,960 2,886 ,029
b
 

Residual 156,746 65 2,411   

Total 184,586 69    

a. Dependent Variable: Knerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi 

Sumber: Lampiran 13 

Berdasarkan hasil analsis diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai sig. Variabel X simultan (0,029) < standart nilai sig. (0,05). Sehingga 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X3) dan 

Kompensasi (X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

2. Nilai F hitung (2,886) > nilai F tabel (2,51). Sehingga variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X3) dan Kompensasi 

(X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

4.4 Interpretasi 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi secara parsiall da 

simultan terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

Hasil penelitian dapat dijabarkan seperti keterangan sebagai berikut: 
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a. Pengaruh secara parsial Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dimana nilai sig. < 0,05 serta nilai t.hitung > 

t.tabel yang apabila gaya kepemimpinan ditingkatkan maka kinerja karyawan juga 

akan meningkat. Jadi, variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT.PLN (Persero) ULP Rambipuji. Yang artinya 

bahwa manajer yang mampu mengajak karyawannya untuk bekerja dalam tim, 

manajer yang mampu menyusun strategi yang efektif, dan manajer yang selalu 

bermusyawarah dengan karyawannya sebelum mengambi keputusan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Hal ini sesuai dengan jawaban dari para 

responden yang menjawab setuju pada pernyataan kuisioner variabel gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer PT.PLN (Peersero) ULP Rambipuji. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriyanti, Latif & 

Bahasoan (2023), Mukmin & Prasetyo (2021). Hasil penelitian tersebut 

mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini juga sesuai dengan hasil kuisioner yang dilakukan oleh 

peneliti dimana responden setuju dengan gaya kepemimpinan yang baik maka 

akan meningkatkan kinerja karawan. 

b. Pengaruh secara parsial Disipln Kerja (X2) tergadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dimana nilai sig. > 0,05 serta t.hitung < t.tabel. Jadi 
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variabel disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Yang artinya kehadiran, penggunaan waktu 

kerja serta mematuhi peraturan belum dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal 

ini sesuai dengan jawaban responden yang bukan hanya menjawab setuju, 

melainkan jawaban netral atau ragu-ragu pada beberapa item pernyataan variabel 

disiplin kerja. Hal ini bisa jadi dikarenakan karyawan yang lebih banyak bertugas 

dilapangan sehingga karyawan jarang mendatangi kantor dan langsung 

menjalankan tugas lapangan yang menyebabkan karyawan jarang melakukan 

abstein kehadiran dikantor.  

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudadi, 

Hidayat (2019), Nurmila (2019), Darwis (2022), Ahmad, Ratna, Wandi (2023), 

Ravy (2022), Triana (2021). Zahro, Alam (2023). Yang mengatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini juga bertolak belakang dengan hasil kuisioner yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa responden setuju apabila disiplin kerja meningkat maka 

kinerja karyawan akan semakin baik. 

c. Pengaruh secara parsial Motivasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh 

terhadap knerja karyawan dimana nilai sig. > 0,05 serta t.hitung < t.tabel. Jadi 

variabel motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. 

PLN (Persero) ULP Rambipuji. Yang artinya karyawan yang selalu melayani 

keluhan pelanggan, interaksi antar karyawan, penghargaan belum dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan jawaban responden yang 
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bukan hanya menjawab setuju, melainkan jawaban netral atau ragu-ragu pada 

beberapa item pernyataan variabel motivasi. Hal ini bisa jadi dikarenakan hanya 

ada 1-2 karyawan saja yang mendapat penghargaan dari perusahaan atas 

pencapaiannya setiap tahunnya, yang mengakibatkan motivasi bernilai negatif atai 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriyanti, 

Latif & Bahasoan (2023), Rudadi, Hidayat (2019), Nurmila (2019), Simatupang, 

Bogar (2022), Ravy (2022), Dandrian Tama Putra (2022), Zahro, Alam (2023). 

Yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga bertolak belakang dengan hasil kuisioner 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa responden setuju apabila motivasi 

ditingkatkan maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 

d. Pengaruh secara parsial Kompensasi (X4) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap knerja karyawan dimana nilai sig. > 0,05 serta t.hitung < t.tabel. Jadi 

variabel kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Yang artinya, gaji, insentif, jaminan sosial 

tenaga kerja, serta fasilitas yang diberikan perusahaan kepaa karyawan belum 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini bisa jadi dikarenakan ada 

keterlambatan dalam pemberian gaji, insentif dan jaminan sosial serta fasilitas 

kantor yang kurang memadai.  
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Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudadi, 

Hidayat (2019), Nurmila (2019), Triana (2021), Dandrian Tama Putra (2022). 

Yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga bertolak belakang dengan hasil kuisioner 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa responden setuju apabila kompensasi 

ditingkatkan maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 

e. Pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja 

(X2), Motivasi (X3), Kompensasi (X4) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan keempat variabel yaitu gaya kepemimpinan 

(X1), disiplin kerja (X2), motivasi (X3) dan kompensasi (X4) memiliki nilai sig. 

yang lebih dari standart nilai sig. serta nilai F hitung lebih besar dari standart nilai 

F tabel. Maka dalam penelitian ini keempat variabel gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja, motivasi dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga dapat dikatakan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi 

dan kompensasi secara bersama-sama menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, motivasi dan kompensasi merupakan suatu hal yang penting untuk 

meningkatkan sumber daya manusia dalam perusahaan, maka perusahaan harus 

tetap mempertahankan dan meningkatkan gaya kepemimpinan yang baik, disiplin 

kerja yang baik, motivasi serta kompensasi yang sesuai dengan apa yang 

didapatkan oleh karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adriyanti (2023) dan Triana (2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP 

Rambipuji, maka terdapat kesimpulan beberapa proses dasar yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Hal ini mengindikasikan 

bahwa gaya kepemimpinan yang mampu mengajak karyawannya bekerja 

dalam tim, menyusun strategi yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Hal ini mengindikasikan bahwa daftar 

kehadiran, penggunaan waktu kerja dengan baik dan mematuhi peraturan 

belum bisa meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. 

PLN (Persero) ULP Rambipuji. Hal ini mengindikasikan bahwa melayani 

keluhan pelanggan dengan baik, interaksi antar karyawan dan pemberian 

penghargaan belum bisa meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. Hal ini mengindikasikan bahwa gaji, 
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insentif, jaminan sosial dan fasilitas perusahaan belum bisa meningkatkan 

kinerja karyawan. 

5. Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi dan Kompensasi 

berpengaruh secara simultan atau berpengaruh serentak terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. 

5.2 Implikasi 

Implikasi merupakan suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penelitian 

ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian ni, variabel gaya kepemimpinan (X1) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan variabel 

disiplin kerja (X2), motivasi (X3) dan komensasi (X4) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nerja karyawan (Y). Berdasarkan penelitian ini 

ditemukan implikasi sebagai berikut : 

1. Diketahui gaya kepemimpinan manajer PT. PLN (Persero) ULP 

Rambipuji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat 

dijadikan masukan bagi pihak PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji untuk 

meningkatkan gaya kepemimpinan yang lebih baik, sehingga kinerja 

karyawan juga semakin baik. 

6. Variabel disiplin kerja, motivasi dan kompensasi pada penelitian ini beum 

bisa mengukur kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang teah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai perusahaan yang bertanggungjawab dalam penyediaan listrik bagi 

masyarakat, PT. PLN (Persero) ULP Rambipuji harus memiliki komitmen, 

untuk memastikan kinerja karyawannya tetap optimal. Dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan, PLN ULP Rambipuji juga diharuskan terus 

berupaya meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat infrastruktur, 

dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Karyawan 

diharapkan untuk terus berinovasi, berkolaborasi, dan berkontribusi secara 

maksimal demi keberhasilan bersama. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang lebih komprehensif dapat memperluas cakupan variabel 

yang relevan. Misalnya, kita dapat mempertimbangkan faktor-faktor 

berikut: 

a. Lingkungan kerja: 

   - Faktor fisik seperti pencahayaan, suhu, dan kebisingan di tempat kerja. 

   - Kualitas fasilitas dan kenyamanan ruang kerja. 

   - Ketersediaan alat dan teknologi yang mendukung produktivitas. 

b. Budaya Organisasi : 

   - Nilai-nilai, norma, dan etika yang dianut oleh organisasi. 

   - Gaya kepemimpinan dan komunikasi di antara anggota tim. 
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- Tingkat kepuasan dan keterlibatan karyawan terhadap budaya 

perusahaan. 

c. Kerjasama Tim: 

   - Efektivitas kolaborasi antar anggota tim. 

   - Kemampuan untuk mengatasi konflik dan membangun hubungan yang 

baik. 

   - Keterbukaan terhadap ide-ide baru dan inovasi. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, penelitian dapat 

menghasilkan temuan yang lebih kaya dan relevan 

3. Bagi Almamater 

Kontribusi penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

literatur. Penelitian memiliki peran krusial dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan literatur. Dalam konteks ini, ada beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan: 

a. Pentingnya Penelitian: 

   Penelitian adalah fondasi bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Melalui 

penelitian, kita dapat memahami fenomena alam, mengidentifikasi 

masalah, dan menemukan solusi. Hasil penelitian menjadi bahan bacaan 

yang relevan bagi para akademisi, praktisi, dan masyarakat umum. 
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b. Kontribusi Terhadap Literatur: 

   - Artikel Ilmiah: Hasil penelitian sering diterbitkan dalam bentuk artikel 

ilmiah. Artikel ini mencakup latar belakang, metodologi, temuan, dan 

kesimpulan penelitian. Mereka menjadi referensi penting bagi peneliti lain. 

   - Skripsi, Tesis, dan Disertasi: Mahasiswa yang menyelesaikan tugas 

akhir (skripsi), tesis, atau disertasi juga berkontribusi pada literatur. Karya-

karya ini membahas topik tertentu secara mendalam dan memberikan 

pemahaman baru. 

c. Peran Referensi dalam Penelitian: 

   - Peneliti sering mengutip referensi dari penelitian sebelumnya. 

Referensi ini memperkuat argumen dan memberikan dasar teoritis bagi 

penelitian baru. 

   - Referensi juga membantu peneliti menghindari duplikasi dan 

memastikan bahwa penelitiannya berada dalam konteks yang tepat. 

d. Keterbukaan Akses Literatur: 

   - Dalam era digital, akses ke literatur semakin mudah. Media online, 

jurnal terbuka, dan basis data memungkinkan peneliti untuk menemukan 

dan mengakses literatur dengan cepat. 

   - Keterbukaan akses ini memperluas jangkauan penelitian dan 

memastikan bahwa peneliti di seluruh dunia dapat berkontribusi dan 

memanfaatkan literatur yang ada. Dengan demikian, penelitian bukan 

hanya tentang menemukan fakta baru, tetapi juga tentang memperkaya 

literatur dan memajukan pemahaman kita tentang dunia. 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER PENELITIAN 

KUISIONER 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 

Motvasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PLN. (Persero) ULP Rambipuji” 

 

 

Dengan hormat saya sampaikan kusioner ini kepada Bapak/Ibu disertai 

permohonan maaf karena kehadiran kuisioner ini akan mengganggu waktu kerja 

dan istirahat Bapak/Ibu. 

Adapun tujuan penyebaran kuisioner ini hanya diperlukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dalam penulisan skripsi. Jawaban dari para 

responden hanya dipergunakan untuk kepentingan akademis semata, yang sifatnya 

rahasia, terbatas dan tidak dipublikasikan. 

Peran serta dan sumbang saran Bapak/Ibu sekalian sangat berarti dalam 

penyusunan penelitian ini. Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya 

ucapkan terima kasih.  
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Identitas Responden 

Nama   ; 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Masa Kerja  : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Kuisioner ditujukan untuk karyawan PT.PLN (Persero) ULP Rambipuji 

2. Bapak/Ibu diharapkan dapat memberikan jawaban yang paling tepat dan 

sesuai dengan keadaan dan mencerminkan pilihan yang paling objektif 

3. Berilah tanda (✔) untuk setiap jawaban 

4. Pilihan jawaban yaitu : 

a. Sangat Setuju (SS)  : skor 5 

b. Setuju (S)   : skor 4 

c. Netral (N)   : skor 3 

d. Tidak Setuju (TS)  : skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 
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DAFTAR PERNYATAAN 

NO GAYA KEPEMIMPINAN (X1) SS S N TS STS 

1. Menurut saya manajer PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji mampu 

mengajak karyawannya untuk bekerja 

dalam tim  

     

2. Menurut saya manajer PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji mampu 

menyusun strategi yang efektif 

     

3. Menurut saya manajer PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji selalu 

bermusyawarah dengan karyawannya 

sebelum mengambil keputusan 

     

4. Menurut saya manajer PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji selalu 

memberikan tugas yang sebanding 

dengan waktu yang telah ditentukan 

     

5. Menurut saya manajer PT. PLN 

(Persero) ULP Rambipuji memberikan 

wewenang yang mampu saya 

pertanggungjawabkan 

     

NO DISIPLIN KERJA (X2) SS S N TS STS 

1. Saya selalu hadir dikantor tepat waktu 

sebelum jam kerja dimulai 

     

2. Saya selalu menggunakan waktu kerja 

dengan baik 

     

3. Saya selalu mematuhi peraturan yang 

berlaku dikantor 

     

4. Saya selalu hadir dan tidak pernah      
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abstein 

NO MOTIVASI (X3) SS S N TS STS 

1. Selaku karyawan saya selalu melayani 

keluhan pelanggan dengan baik 

     

2. Saya senang berinteraksi dengan 

karyawan lain 

     

3. Menurut saya penghargaan yang 

diberikan perusahaan mampu 

memotivasi saya dalam bekerja 

     

4. Saya selalu ingin mencapai 

keberhasilan dalam pekerjaan saya 

     

NO KOMPENSASI (X4) SS S N TS STS 

1. Menurut saya gaji yang saya terima 

telah sesuai dengan tanggungjawab 

saya dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah (upah 

minmum) 

     

2. Menurut saya insentif yang saya terima 

sesuai dengan harapan dan pencapaian 

kerja saya selama ini 

     

3. Saya merasa puas dengan jaminan 

sosial tenaga kerja yang diberikan 

perusahaan 

     

4. Menurut saya perusahaan sangat 

memperhatikan pemenuhan kebutuhan 

serta fasilitas dalam pekerjaan saya 

     

NO KINERJA KARYAWAN (Y) SS S N TS STS 

1. Menurut saya hasil kualitas kerja saya 

sesuai dengan kemampuan yang saya 

     



79 
 

                                                                        
                                                FEB ITS MANDALA 

 

miliki 

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

saya sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan 

     

3. Saya memiliki kemampuan kerjasama 

yang baik dalam pekerjaan saya 

     

4. Saya mampu mencapai target pekerjaan 

yang telah ditetapkan 

     

5. Perusahaan selalu memberikan reward 

atas prestasi karyawan yang baik 
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LAMPIRAN 2 

Data Responden 

NO Data Responden 

JK Usia Pend. Terakhir Masa Kerja 

1 L >38 SMA 14 

2 L >38 SMA 23 

3 L >38 SMA 12 

4 P 32-37 Sarjana 9 

5 L 32-37 Sarjana 9 

6 L 32-37 SMK 7 

7 L >38 Sarjana 10 

8 L 26-31 Sarjana 3 

9 L 20-25 SMA 2 

10 L 32-37 SMA 10 

11 L 32-37 SMK 10 

12 L 20-25 SMK 3 

13 L >38 Sarjana 12 

14 L 32-37 SMK 11 

15 L >38 Sarjana 23 

16 L 32-37 SMA 7 

17 L 26-31 SMK 5 

18 L 26-31 SMA 5 

19 L 20-25 SMA 2 

20 L 32-37 SMK 10 

21 L 32-37 SMA 11 

22 L >38 SMK 15 

23 L >38 SMA 19 

24 L 26-31 SMK 5 

25 L 32-37 SMA 7 

26 L 32-37 SMK 11 

27 L >38 SMA 23 

28 L >38 SMA 23 

29 L 32-37 SMA 12 

30 L 32-37 SMK 5 

31 L >38 SMA 20 

32 L >38 SMA 17 

33 L 20-25 SMA 4 

34 L 26-31 SMK 8 
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35 L 26-31 SMK 7 

36 L 26-31 SMA 4 

37 L 32-37 SMK 9 

38 L 20-25 SMA 4 

39 P 26-31 Sarjana 5 

40 L >38 SMA 22 

41 L 32-37 SMK 7 

42 L 32-37 SMA 6 

43 L 32-37 SMA 10 

44 L 32-37 Sarjana 10 

45 P >38 Sarjana 12 

46 L >38 SMA 15 

47 L >38 SMA 20 

48 L >38 SMK 20 

49 L 26-31 SMK 4 

50 L 32-37 SMA 10 

51 L >38 SMA 19 

52 L >38 SMK 20 

53 L >38 SMA 22 

54 L 26-31 Sarjana 7 

55 P 26-31 Sarjana 3 

56 L 26-31 SMK 6 

57 L >38 SMA 17 

58 L 20-25 SMA 2 

59 L 20-25 SMA 2 

60 L 26-31 SMA 3 

61 L 26-31 SMK 3 

62 L 20-25 SMA 2 

63 L 32-37 SMK 8 

64 L 32-37 SMK 15 

65 L 32-37 SMA 5 

66 L 32-37 SMA 9 

67 L 32-37 SMA 11 

68 L >38 SMA 17 

69 L 26-31 SMA 3 

70 L >38 SMA 20 
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LAMPIRAN 3 

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

NO 
Gaya Kepemimpinan (X1) Disiplin Kerja (X2) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 4 4 3 5 4 20 5 5 4 5 19 

2 3 4 3 4 4 18 4 3 4 5 16 

3 3 4 3 4 4 18 4 5 3 3 15 

4 3 4 3 4 5 19 5 5 5 3 18 

5 3 4 3 5 5 20 4 5 5 4 18 

6 4 4 3 4 4 19 5 5 5 4 19 

7 3 4 3 4 4 18 3 4 3 3 13 

8 4 4 3 5 5 21 4 4 3 3 14 

9 4 4 3 4 4 19 4 4 3 5 16 

10 3 5 3 4 4 19 3 4 4 3 14 

11 5 5 3 4 4 21 3 3 3 3 12 

12 4 5 3 5 5 22 5 5 5 5 20 

13 4 5 3 4 4 20 5 4 3 3 15 

14 4 5 3 4 3 19 4 5 5 5 19 

15 3 3 3 4 3 16 5 4 4 5 18 

16 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 13 

17 5 3 3 5 5 21 4 5 5 3 17 

18 5 3 3 5 5 21 4 5 5 3 17 

19 3 3 3 5 4 18 4 4 4 3 15 

20 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 16 

21 4 3 3 4 3 17 5 4 4 4 17 

22 3 3 3 5 5 19 4 3 4 4 15 

23 3 3 3 4 3 16 4 4 5 4 17 

24 3 3 3 5 5 19 4 3 4 4 15 

25 3 3 3 4 5 18 4 4 4 3 15 

26 3 3 3 4 5 18 5 5 4 3 17 

27 3 4 3 3 4 17 5 4 4 3 16 

28 4 4 4 3 3 18 5 5 4 4 18 

29 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 16 

30 3 4 4 3 3 17 5 5 5 4 19 

31 3 4 4 4 4 19 4 5 5 4 18 

32 4 4 4 3 3 18 4 5 5 5 19 

33 4 4 4 3 3 18 4 5 5 5 19 

34 4 4 4 5 3 20 5 3 5 5 18 
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35 4 4 4 3 3 18 5 4 5 3 17 

36 4 5 4 4 4 21 4 4 3 4 15 

37 4 3 4 5 3 19 5 5 5 3 18 

38 4 3 4 3 4 18 5 4 4 3 16 

39 4 3 4 4 4 19 4 5 5 3 17 

40 4 3 4 3 4 18 4 5 5 3 17 

41 3 5 4 4 4 20 5 5 4 3 17 

42 3 5 4 5 4 21 3 4 5 3 15 

43 4 3 4 5 4 20 4 5 4 3 16 

44 4 3 4 5 4 20 5 4 4 3 16 

45 3 3 4 5 3 18 5 3 5 4 17 

46 3 3 4 4 4 18 5 5 3 3 16 

47 3 3 4 4 4 18 5 3 4 3 15 

48 3 3 4 4 3 17 4 4 3 4 15 

49 3 3 4 4 5 19 5 4 3 3 15 

50 3 3 4 4 3 17 4 4 3 3 14 

51 3 3 4 4 3 17 4 4 4 3 15 

52 4 4 3 5 5 21 5 5 4 3 17 

53 4 4 5 3 4 20 4 5 4 3 16 

54 3 4 5 5 4 21 5 5 4 3 17 

55 3 4 5 4 4 20 4 5 5 3 17 

56 3 4 5 5 4 21 4 3 4 3 14 

57 3 4 5 4 4 20 3 4 3 3 13 

58 4 4 5 5 5 23 4 4 3 4 15 

59 4 4 5 4 4 21 4 5 5 3 17 

60 4 4 5 4 5 22 4 3 4 3 14 

61 3 5 5 5 5 23 4 4 3 3 14 

62 3 5 5 4 4 21 3 3 5 5 16 

63 4 5 5 4 3 21 4 4 4 3 15 

64 4 5 5 3 3 20 4 3 3 3 13 

65 4 4 5 4 3 20 3 3 4 3 13 

66 3 5 5 3 3 19 3 4 3 4 14 

67 3 5 5 4 3 20 4 4 5 3 16 

68 3 3 5 4 5 20 5 5 4 3 17 

69 3 3 5 4 5 20 4 3 4 3 14 

70 4 4 5 4 3 20 5 5 4 3 17 
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NO 
Motivasi (X3) Kompensasi (X4) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total 

1 4 4 3 4 15 4 3 5 5 17 

2 3 3 4 4 14 3 4 5 5 17 

3 4 3 5 4 16 4 3 4 4 15 

4 4 3 4 4 15 4 5 5 4 18 

5 4 3 5 5 17 5 4 3 5 17 

6 4 3 4 4 15 4 4 5 5 18 

7 4 5 5 4 18 4 3 3 3 13 

8 5 5 5 4 19 3 4 5 5 17 

9 3 4 4 3 14 4 5 5 4 18 

10 5 4 3 3 15 4 4 5 3 16 

11 4 5 5 4 18 4 5 3 4 16 

12 4 3 4 5 16 4 3 4 5 16 

13 4 5 5 4 18 5 4 3 5 17 

14 4 4 3 4 15 5 4 5 3 17 

15 3 4 5 4 16 3 3 4 3 13 

16 4 5 4 3 16 5 5 5 3 18 

17 4 3 3 4 14 5 5 3 5 18 

18 4 3 3 3 13 4 4 3 5 16 

19 4 3 5 5 17 5 4 4 4 17 

20 3 4 4 3 14 4 4 3 4 15 

21 4 5 5 4 18 4 3 4 3 14 

22 5 5 5 4 19 3 5 5 4 17 

23 4 3 5 4 16 5 4 3 4 16 

24 5 5 4 5 19 4 3 3 5 15 

25 3 4 4 4 15 4 5 4 5 18 

26 3 4 4 4 15 5 5 5 3 18 

27 3 5 5 4 17 4 4 4 3 15 

28 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 

29 4 4 5 4 17 3 3 4 4 14 

30 5 5 5 4 19 3 3 4 4 14 

31 5 4 4 3 16 4 3 4 5 16 

32 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 

33 3 4 3 5 15 4 3 4 5 16 

34 4 3 4 4 15 4 5 3 3 15 

35 3 5 5 5 18 3 3 3 3 12 

36 3 3 3 3 12 4 4 4 5 17 

37 5 4 3 4 16 4 4 4 5 17 

38 4 5 5 3 17 4 3 4 3 14 

39 4 3 4 4 15 3 4 5 5 17 
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40 4 3 5 4 16 4 4 3 4 15 

41 3 3 4 4 14 3 3 4 5 15 

42 4 5 5 4 18 4 3 4 5 16 

43 5 5 5 4 19 3 4 5 4 16 

44 4 3 4 4 15 3 4 5 5 17 

45 3 4 4 3 14 4 3 4 5 16 

46 5 4 5 5 19 4 3 4 3 14 

47 4 3 4 5 16 4 4 3 4 15 

48 4 5 5 3 17 4 4 5 4 17 

49 4 3 4 5 16 5 5 4 3 17 

50 4 4 5 5 18 4 3 3 4 14 

51 4 5 5 5 19 5 4 4 4 17 

52 4 3 4 3 14 5 4 3 4 16 

53 4 3 4 5 16 4 4 3 4 15 

54 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

55 4 3 4 5 16 4 3 4 4 15 

56 3 4 3 3 13 4 4 5 4 17 

57 4 5 5 4 18 4 5 5 3 17 

58 4 4 4 3 15 4 3 4 5 16 

59 4 3 4 4 15 4 4 3 5 16 

60 3 4 4 4 15 5 5 3 5 18 

61 4 5 4 4 17 5 4 3 5 17 

62 5 5 4 4 18 4 3 3 5 15 

63 5 5 4 5 19 4 3 3 5 15 

64 5 4 4 5 18 4 3 3 4 14 

65 5 5 5 5 20 4 3 3 5 15 

66 4 5 5 3 17 5 3 5 4 17 

67 3 5 5 3 16 4 4 3 4 15 

68 4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 

69 3 4 4 4 15 4 5 5 4 18 

70 3 3 4 5 15 4 3 4 5 16 
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NO 
Kinerja Karyawan (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1 5 4 4 4 4 21 

2 5 4 3 4 3 19 

3 3 4 3 4 4 18 

4 3 3 3 4 5 18 

5 5 4 4 3 5 21 

6 5 5 3 3 3 19 

7 4 3 4 4 3 18 

8 4 4 3 3 4 18 

9 5 5 4 5 4 23 

10 3 3 4 5 5 20 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 3 4 5 5 21 

13 5 5 4 4 5 23 

14 4 3 5 5 3 20 

15 3 4 4 4 4 19 

16 4 4 3 4 4 19 

17 4 3 4 3 3 17 

18 5 4 3 4 4 20 

19 4 5 4 3 4 20 

20 4 3 4 5 5 21 

21 4 5 4 5 3 21 

22 3 4 5 5 4 21 

23 5 4 3 3 3 18 

24 5 5 4 3 4 21 

25 4 3 3 4 4 18 

26 4 4 4 3 3 18 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 5 5 5 4 23 

29 4 5 4 5 4 22 

30 5 5 5 5 4 24 

31 5 4 3 4 3 19 

32 3 4 4 4 3 18 

33 5 5 5 4 3 22 

34 5 4 3 4 3 19 

35 4 5 5 3 4 21 

36 4 4 3 4 4 19 

37 5 3 4 5 3 20 

38 4 5 4 3 5 21 

39 5 5 4 3 3 20 
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40 4 4 3 4 4 19 

41 5 4 4 4 5 22 

42 5 5 5 3 4 22 

43 3 3 4 4 5 19 

44 4 4 3 4 5 20 

45 5 5 4 4 3 21 

46 4 4 5 3 4 20 

47 3 4 3 3 4 17 

48 3 5 4 3 4 19 

49 4 4 3 4 5 20 

50 4 4 4 4 5 21 

51 4 3 3 4 4 18 

52 5 4 3 4 4 20 

53 4 3 4 4 3 18 

54 4 4 4 4 4 20 

55 3 4 4 4 5 20 

56 5 5 4 4 4 22 

57 4 4 4 3 3 18 

58 5 5 5 4 4 23 

59 4 5 5 4 5 23 

60 5 5 4 3 3 20 

61 4 4 4 5 5 22 

62 5 5 4 5 4 23 

63 5 5 4 4 4 22 

64 3 4 4 4 3 18 

65 5 5 4 3 4 21 

66 4 4 5 4 4 21 

67 4 5 3 4 4 20 

68 3 3 4 4 3 17 

69 4 4 4 5 5 22 

70 5 5 4 3 4 21 
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LAMPIRAN 4 

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 66 94,3 94,3 94,3 

Perempuan 4 5,7 5,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-25 8 11,4 11,4 11,4 

26-31 15 21,4 21,4 32,9 

32-37 24 34,3 34,3 67,1 

>38 23 32,9 32,9 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/Sederajat 59 84,3 84,3 84,3 

Sarjana 11 15,7 15,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-6 22 31,4 31,4 31,4 

7-12 25 35,7 35,7 67,1 

13-18 11 15,7 15,7 82,9 

>19 12 17,1 17,1 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 37 52,9 52,9 52,9 

S 30 42,9 42,9 95,7 

SS 3 4,3 4,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 27 38,6 38,6 38,6 

S 29 41,4 41,4 80,0 

SS 14 20,0 20,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 28 40,0 40,0 40,0 

S 24 34,3 34,3 74,3 

SS 18 25,7 25,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 13 18,6 18,6 18,6 

S 37 52,9 52,9 71,4 

SS 20 28,6 28,6 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 21 30,0 30,0 30,0 

S 32 45,7 45,7 75,7 

SS 17 24,3 24,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 8 11,4 11,4 11,4 

S 37 52,9 52,9 64,3 

SS 25 35,7 35,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 14 20,0 20,0 20,0 

S 28 40,0 40,0 60,0 

SS 28 40,0 40,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 17 24,3 24,3 24,3 

S 30 42,9 42,9 67,1 

SS 23 32,9 32,9 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 



91 
 

                                                                        
                                                FEB ITS MANDALA 

 

 

 

 

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 44 62,9 62,9 62,9 

S 16 22,9 22,9 85,7 

SS 10 14,3 14,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 17 24,3 24,3 24,3 

S 38 54,3 54,3 78,6 

SS 15 21,4 21,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 25 35,7 35,7 35,7 

S 21 30,0 30,0 65,7 

SS 24 34,3 34,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 9 12,9 12,9 12,9 

S 33 47,1 47,1 60,0 

SS 28 40,0 40,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 16 22,9 22,9 22,9 

S 37 52,9 52,9 75,7 

SS 17 24,3 24,3 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 12 17,1 17,1 17,1 

S 44 62,9 62,9 80,0 

SS 14 20,0 20,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 28 40,0 40,0 40,0 

S 29 41,4 41,4 81,4 

SS 13 18,6 18,6 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 25 35,7 35,7 35,7 

S 25 35,7 35,7 71,4 

SS 20 28,6 28,6 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

 

X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 14 20,0 20,0 20,0 

S 28 40,0 40,0 60,0 

SS 28 40,0 40,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 12 17,1 17,1 17,1 

S 32 45,7 45,7 62,9 

SS 26 37,1 37,1 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 13 18,6 18,6 18,6 

S 32 45,7 45,7 64,3 

SS 25 35,7 35,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 19 27,1 27,1 27,1 

S 40 57,1 57,1 84,3 

SS 11 15,7 15,7 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 19 27,1 27,1 27,1 

S 37 52,9 52,9 80,0 

SS 14 20,0 20,0 100,0 

Total 70 100,0 100,0  

 
 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

N 20 28,6 28,6 28,6 

S 34 48,6 48,6 77,1 

SS 16 22,9 22,9 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,089 -,088 ,051 -,032 ,367
**
 

Sig. (2-tailed)  ,463 ,467 ,676 ,795 ,002 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.2 

Pearson Correlation ,089 1 ,220 -,105 -,124 ,506
**
 

Sig. (2-tailed) ,463  ,067 ,388 ,306 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.3 

Pearson Correlation -,088 ,220 1 -,158 -,209 ,407
**
 

Sig. (2-tailed) ,467 ,067  ,191 ,083 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.4 

Pearson Correlation ,051 -,105 -,158 1 ,412
**
 ,506

**
 

Sig. (2-tailed) ,676 ,388 ,191  ,000 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.5 

Pearson Correlation -,032 -,124 -,209 ,412
**
 1 ,462

**
 

Sig. (2-tailed) ,795 ,306 ,083 ,000  ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson Correlation ,367
**
 ,506

**
 ,407

**
 ,506

**
 ,462

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

X2.1 

Pearson Correlation 1 ,315
**
 ,164 ,038 ,579

**
 

Sig. (2-tailed)  ,008 ,174 ,753 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X2.2 

Pearson Correlation ,315
**
 1 ,325

**
 -,031 ,660

**
 

Sig. (2-tailed) ,008  ,006 ,797 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X2.3 
Pearson Correlation ,164 ,325

**
 1 ,232 ,715

**
 

Sig. (2-tailed) ,174 ,006  ,054 ,000 
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N 70 70 70 70 70 

X2.4 

Pearson Correlation ,038 -,031 ,232 1 ,511
**
 

Sig. (2-tailed) ,753 ,797 ,054  ,000 

N 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson Correlation ,579
**
 ,660

**
 ,715

**
 ,511

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

X3.1 

Pearson Correlation 1 ,252
*
 ,142 ,155 ,613

**
 

Sig. (2-tailed)  ,035 ,239 ,200 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X3.2 

Pearson Correlation ,252
*
 1 ,437

**
 -,124 ,685

**
 

Sig. (2-tailed) ,035  ,000 ,306 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X3.3 

Pearson Correlation ,142 ,437
**
 1 ,177 ,708

**
 

Sig. (2-tailed) ,239 ,000  ,143 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X3.4 

Pearson Correlation ,155 -,124 ,177 1 ,454
**
 

Sig. (2-tailed) ,200 ,306 ,143  ,000 

N 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson Correlation ,613
**
 ,685

**
 ,708

**
 ,454

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 70 70 70 70 70 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total 

X4.1 

Pearson Correlation 1 ,269
*
 -,231 -,075 ,406

**
 

Sig. (2-tailed)  ,024 ,054 ,536 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X4.2 
Pearson Correlation ,269

*
 1 ,193 -,156 ,672

**
 

Sig. (2-tailed) ,024  ,109 ,197 ,000 
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N 70 70 70 70 70 

X4.3 

Pearson Correlation -,231 ,193 1 -,143 ,497
**
 

Sig. (2-tailed) ,054 ,109  ,236 ,000 

N 70 70 70 70 70 

X4.4 

Pearson Correlation -,075 -,156 -,143 1 ,340
**
 

Sig. (2-tailed) ,536 ,197 ,236  ,004 

N 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson Correlation ,406
**
 ,672

**
 ,497

**
 ,340

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004  

N 70 70 70 70 70 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 

Pearson Correlation 1 ,439
**
 ,019 -,118 -,203 ,479

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,878 ,331 ,092 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y2 

Pearson Correlation ,439
**
 1 ,259

*
 -,238

*
 -,037 ,595

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,030 ,048 ,763 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y3 

Pearson Correlation ,019 ,259
*
 1 ,144 ,017 ,564

**
 

Sig. (2-tailed) ,878 ,030  ,235 ,890 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y4 

Pearson Correlation -,118 -,238
*
 ,144 1 ,196 ,392

**
 

Sig. (2-tailed) ,331 ,048 ,235  ,103 ,001 

N 70 70 70 70 70 70 

Y5 

Pearson Correlation -,203 -,037 ,017 ,196 1 ,408
**
 

Sig. (2-tailed) ,092 ,763 ,890 ,103  ,000 

N 70 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson Correlation ,479
**
 ,595

**
 ,564

**
 ,392

**
 ,408

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 6 

UJI RELIABILITAS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 70 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,712 22 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 83,5857 34,942 ,236 ,704 

X1.2 83,4857 34,108 ,313 ,698 

X1.3 83,3143 35,233 ,135 ,715 

X1.4 83,2286 33,889 ,365 ,694 

X1.5 83,4143 34,971 ,209 ,707 

X2.1 83,1429 34,849 ,264 ,702 

X2.2 83,1571 34,134 ,289 ,700 

X2.3 83,2714 33,882 ,321 ,697 

X2.4 83,7857 34,403 ,284 ,700 

X3.1 83,3143 34,393 ,312 ,698 

X3.2 83,3571 35,131 ,154 ,713 

X3.3 83,0857 35,471 ,173 ,709 

X3.4 83,3286 34,919 ,230 ,705 

X4.1 83,3143 35,610 ,199 ,707 
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X4.2 83,5429 35,962 ,103 ,715 

X4.3 83,3714 34,759 ,210 ,707 

X4.4 83,1143 33,175 ,426 ,688 

X5.1 83,1286 33,592 ,379 ,692 

X5.2 83,1714 33,941 ,337 ,696 

X5.3 83,4571 33,759 ,408 ,691 

X5.4 83,3571 34,494 ,294 ,700 

X5.5 83,3714 34,411 ,288 ,700 
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LAMPIRAN 7 

UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,59767191 

Most Extreme Differences 

Absolute ,051 

Positive ,043 

Negative -,051 

Kolmogorov-Smirnov Z ,425 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 8 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9,915 5,464  1,815 ,074   

Gaya 

Kepemimpinan 
,327 ,130 ,309 2,524 ,014 ,904 1,106 

Disiplin Kerja ,163 ,119 ,171 1,362 ,178 ,859 1,164 

Motivasi ,191 ,129 ,201 1,484 ,143 ,742 1,347 

Kompensasi -,112 ,157 -,092 -,712 ,479 ,805 1,242 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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LAMPIRAN 9 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,379 3,202  ,431 ,668 

Gaya Kepemimpinan ,034 ,076 ,058 ,444 ,658 

Disiplin Kerja -,002 ,070 -,004 -,028 ,978 

Motivasi ,000 ,075 ,000 ,002 ,998 

Kompensasi -,045 ,092 -,067 -,487 ,628 

a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 10 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,963 5,421  1,284 ,204 

Gaya Kepemimpinan ,378 ,124 ,367 3,056 ,003 

Disiplin Kerja ,170 ,115 ,182 1,473 ,145 

Motivasi ,230 ,126 ,244 1,822 ,073 

Kompensasi -,031 ,153 -,026 -,205 ,838 

a. Dependent Variable: Knerja 
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LAMPIRAN 11 

KOEFISIEN DETERMINASI R
2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,632
a
 ,399 ,363 ,812 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi 
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LAMPIRAN 12 

UJI HIPOTESIS (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,963 5,421  1,284 ,204 

Gaya Kepemimpinan ,378 ,124 ,367 3,056 ,003 

Disiplin Kerja ,170 ,115 ,182 1,473 ,145 

Motivasi ,230 ,126 ,244 1,822 ,073 

Kompensasi -,031 ,153 -,026 -,205 ,838 

a. Dependent Variable: Knerja 
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LAMPIRAN 13 

UJI SIMULTAN (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 27,840 4 6,960 2,886 ,029
b
 

Residual 156,746 65 2,411   

Total 184,586 69    

a. Dependent Variable: Knerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi 
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TABEL r 

Tabel r untuk df = 1 - 50 

df = (N-2)- 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arahh 

0.1 0.05 0.02 0.01 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 
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35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 

 

Tabel r untuk df = 51 - 60 

 

df = (N-2)- 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arahh 

0.1 0.05 0.02 0.01 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 
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TABEL t 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.025   
Pr 

0.025 

df 0.050   df 0.050 

1 12.70620   41 2.01954 

2 4.30265   42 2.01808 

3 3.18245   43 2.01669 

4 2.77645   44 2.01537 

5 2.57058   45 2.01410 

6 2.44691   46 2.01290 

7 2.36462   47 2.01174 

8 2.30600   48 2.01063 

9 2.26216   49 2.00958 

10 2.22814   50 2.00856 

11 2.20099   51 2.00758 

12 2.17881   52 2.00665 

13 2.16037   53 2.00575 

14 2.14479   54 2.00488 

15 2.13145   55 2.00404 

16 2.11991   56 2.00324 

17 2.10982   57 2.00247 

18 2.10092   58 2.00172 

19 2.09302   59 2.00100 

20 2.08596   60 2.00030 

21 2.07961   61 1.99962 

22 2.07387   62 1.99897 

23 2.06866   63 1.99834 

24 2.06390   64 1.99773 

25 2.05954   65 1.99714 

26 2.05553   66 1.99656 

27 2.05183   67 1.99601 

28 2.04841   68 1.99547 

29 2.04523   69 1.99495 

30 2.04227   70 1.99444 

31 2.03951   71 1.99394 

32 2.03693   72 1.99346 

33 2.03452   73 1.99300 

34 2.03224   74 1.99254 

35 2.03011   75 1.99210 

36 2.02809   76 1.99167 

37 2.02619   77 1.99125 

38 2.02439   78 1.99085 

39 2.02269   79 1.99045 
40 2.02108   80 1.99006 
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TABEL F 

Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

df untuk 
penyebut 

(N2 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 
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40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 

 

Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

df untuk 
penyebut 

(N2 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 
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